
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

Padasaatinipendidikanberperanbesardalamkemajuansuatubangsa.Berbagaicaradilakukanun

tukmeningkatkankualitaspendidikan di duniaini. Upayauntukmeningkatkanmutupendidikan di 

sekolahsalahsatunyadengancaramelakukanperbaikan proses pembelajaran. 

Berbagaikonsepdanpandanganbarutentang proses belajarmengajar di 

sekolahtelahmunculdanberkembangseiringpesatnyaperkembanganilmupengetahuandanteknologi

padasaatini. Guru adalahseorang yang 

mempunyaiposisistrategisdanpentingdalamrangkamengembangkanpotensisumberdayamanusia, 

dituntutdandiharapkanmengikutiperkembangan ide dankonsep-konsepbaru yang 

berkaitandenganprofesinyasebagaiseorangpendidik. 

Dalam proses 

pendidikanpadadasarnyaharusadaketerkaitanantarapendukungdarisegalaaspek yang 

mempengaruhipendidikan yang diantaranyadapatdilihatdariaspek guru, siswa, 

keluargamaupunpemerintahharuslahberperanaktif agar tujuanpendidikannasionaldapattercapai. 

Sepertihalnyakurikulum yang diaplikasikanpada proses pendidikan di Indonesia seperti 

yang diungkapkanpadaUndang-undangSistemPendidikanNasional (UU Sisdiknas) No. 20 tahun 

2003 pasal 27 menetapkanbahwa 

“Kurikulumpendidikandasarmaupunmenengahwajibmemuatpendidikan agama, 

pendidikankewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmupengetahuanalam, 

ilmupengetahuansosial, senibudaya, pendidikanjasmanidanolahraga, keterampilankejuruan, 

danmuatanlokal. PeraturanPemerintah (PP) No. 19 Tahun 2005 pasal 6 

tentangkerangkadasardanstrukturkurikulum, 

menegaskanbahwakurikulumuntukjenispendidikanumum, kejuruan, 

dankhususnyapadapendidikandasardanmenengahterdiriataskelompokmatapelajaran agama 

danakhlakmulia, kelompokmatapelajarankewarganegaraandankepribadian, 

kelompokmatapelajaranilmupengetahuandantekhnologi, kelompokmatapelajaranestetika, 

dankelompokmatapelajaranjasmanidankesehatan.  



Berhasilatautidaknyasuatu proses pendidikanjugasangatdipengaruhiolehpembelajaran 

yang berlangsung. Pembelajaranadalahsuatu proses yang 

rumitkarenatidaksekedarmenyerapinformasidari guru 

tetapimelibatkanberbagaikegiatandantindakan yang 

harusdilakukanuntukmendapatkanhasilbelajar yang lebihbaik. 

Keaktifansiswasebagaisuatukegiatandalam proses pembelajaran di 

kelasdapatmerangsangdanmengembangkanbakat yang 

dimilikinyauntukberpikirkritisgunamemecahkanmasalah-masalahsosial. 

Untukdapatmengenalidanmengembangkanpotensisiswatentunyadalam proses 

pembelajaranperlupembelajaran yang bersifataktif. Pembelajarantidaklagiberpusatpada guru 

tetapiberpusatpadasiswadan guru hanyasebagaifasilitatorsertapembimbing.Dengandemikian, 

siswamemilikikesempatan yang 

luasuntukmengembangkankemampuannyasepertimengemukakanpendapat, berpikirkritis, 

menyampaikan ide ataugagasandansebagainya. 

BerdasarkankajiankebijakankurikulumPendidikanKewarganegaraan yang 

dilakukanDepdiknaspadatahun 2008 menunjukkanbahwasebagianbesar guru 

PKnterbataspadapenggunaanmetodeceramahdantanyajawab, 

sementaraitudilihatdarisubstansimaterinyakelemahanumumdalammeningkatkanmutupendidikant

erbataspada proses pembelajaranmatapelajaranPKn yang selamainimasihterpengaruholeh proses 

indoktrinasi, padahaldalam proses pembelajarandiperlukan pula 

adanyaketerlibatansiswasecaraaktifdalampengembanganberpikirkritis. 

Berdasarkanhasilpengamatansertaobservasi yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 1 

Kaidipang, masihterdapatbeberapakekurangandalam proses pembelajarandiantarnya yaitu:1) 

Guru masihkurangmaksimaldalammenyampaikan materi.2)Pembelajaranmasihberpusatpada 

guru. Guru hanyabertugasmenyampaikanmateri ajar yang sesuaidenganbuku ajar. 3) 

Terdapatsebagiansiswa yang 

masihmerasatakutdankurangpercayadiriuntukmenjawabbeberapapertanyaan yang diajukan guru. 

4) Rendahnyaaktivitassiswapada proses pembelajaran. 

Sesuaiobservasiawaldengan guru 

penanggugjawabmatapelajaranPendidikanPancasilahdanKewarganegaraantepatnya di SMP N 1 



kaidipangkelas VII Kab.Bolaangmongondowutara  yangsayalakukan, diperoleh data 

hasilbelajarsiswa semester genappadatahunpelajaran yang 

lalupadamatapelajaranPKnmasihterbilangrendah. Dari 30 orang siswa, jumlahsiswa yang 

tuntashanya 11 orang siswa (36,67%) dan yang tidaktuntasberjumlah 19 orang  siswa (63,33%). 

Hasilinitentunyatidaksesuaidengan KKM yang telahditetapkanolehsekolahyaitu 75%. Hal 

inidisebabkankarena proses pengajaranlebihdidominasiolehkeaktifanguru 

tanpaadanyapeluangbagisiswauntukmenunjukankeaktifannyasehinggadapatmenimbulkankurangy

aminatbelajarsiswapadamatapelajaranPKn. Serta masihkurangnyapenerapan model-model 

pembelajarandari guru dalammenyampaikanmateri. 

Sehubungandenganhaltersebut, dibutuhkan model pembelajaran yang 

mampumenempatkansiswapadaposisi yang lebihaktifdantermotivasi, 

danmendorongpengembanganpotensidalamdirinyasertakemampuanbekerjasamadalammenemuka

nmaknadariapa yang dipelajarinya. Ada berbagaimacamjenis model pembelajaran yang 

dapatdigunakanuntukmemperbaikimasalahtersebut, salahsatunyadenganmenggunakan model 

pembelajaranteileren methodpadamatapelajaranpendidikanpancasiladankewarganegaraan 

di kelas VII sekolahmenengahpertamanegeri 1 kaidipang 

Pada model 

pembelajarantersebutsiswadituntutuntukmenyampaikanhasilkerjamerekaberdasarkanpendapatnya 

yang disampaikandi depankelas. Peransiswamenjadihal yang 

sangatpentingdalammelakukankegiatantersebut.Model 

pembelajarantersebutdianggaptepatkarenadapatmeningkatkansikappercayadiri, keaktifansiswa, 

keterampilanberbicaradansebagaisalahsatualternatifpemecahanmasalahdalammeningkatkanmotiv

asibelajarsiswa. 

Dari permasalahan yang telahdikemukakan di atas, penerapan model pembelajaranteileren 

methodadalahsebagaiupayauntukmeningkatkanmotivasidanhasilbelajarsiswa. Makadariitu, 

penelititertarikuntukmelakukanpenelitiandenganjudul“ 

MeningkatkanAktivitasBelajarSiswaPada Mata PelajaranPKndenganMenggunakan 

Model PembelajaranTeileren Method Di Kelas VII SMpNegeri 1 

kaidipangKabupatenBolaangMongondowutara“ 

 

1.2 IdentifikasiMasalah 



Berdasrkanlatarbelakang yang telahdiuraikan di atas, makadapat di 

identifikasimasalahdalampenelitianiniyaitu : 

1. Terdapatsebagiansiswa yang kurangmemilikimotivasibelajarpadapembelajaranPKn 

2. Ketrampilansiswamasirendah 

3. Kurangnyapenerapan model pembalajarandari guru 

pendidikanpancasiladankewarganegaraan 

 

 

1.3 PerumusanMasalah 

Berdasarkanidentifikasimasalahdiatasmakamenjadirumusanmasalahdalampenelitianiniadalah, 

apakahdenganmenggunakan model pembelajaranteileren 

methoddapatmeningkatkanAktivitasbelajarsiswapadamatapelajaranpendidikanpancasiladankew

arganegaraan di kelas VII SMP 1 Kaidipang ? 

 

1.4 PemecahanMasalah 

Penelitimelakukanpendekatankepadasiswasiswimalasbelajarmemberikanmotivasidannasehat

kepadasiswa-siswi agar tidamalaspadasaatpembelajaran. tujuansertasasaranpembelajaran agar 

dapatmeningkatkanmotivasibelajarsiswa agar 

tujuanpembelajaranpkndapattercapaisecaramaksimal. 

Penelitiberanggapanpembelajarandenganmenggunakan model teileren 

methoddapatmeningkatkanmotivasibelajarpadamatapelajaranpendidikanpancasilahdankewargane

garaan. 

 

1.5 TujuanPenelitian 

Berdasarkanuraian yang telahdikemukakan di atas, 

makatujuandaripenelitianiniyaituuntukmengetahuiapakahdenganmenerapkan model 

pembelajaranteileren method bisameningkatkanmotivasibelajarsiswakelas VII SMpNegeri 1 

kaidipangKabupatenBolaangMongondowutarapadamatapelajaranPKn. 

 

1.6 ManfaatPenelitian 



Berdasarkanuraianlatarbelakang, rumusanmasalahsertatujuanpenelitian di atas, 

makamanfaatdaripenelitianiniyaitu : 

1. ManfaatBagiSiswa 

Penelitianinibisameningkatkanhasilbelajarsiswasertamemberikansajianpembelajaran yang 

menarikdanbermanfaatuntuksiswa. 

2. ManfaatBagi Guru 

Sebagaibahanmasukanuntuklebihmemaksimalkanpenerapan model pembelajaran yang 

bervariasidalam proses 

belajarmengajarsehinggadapatmenambahpengetahuansertaketerampilangunameningkatka

nhasilbelajarsiswa. 

3. ManfaatBagiSekolah 

Dapatlebihmeningkatkanpenerapan model pembelajarandalamsetiap proses 

belajarmengajargunameningkatakanmutupendidikansertasebagaisaranauntukmeningkatak

ankerjasamadankreatifitasantar guru dansiswa. 

4. ManfaatBagiPeneliti 

Untuklebihmenambahwawasanpenelitidalamrangkapengembanganilmupengetahuanpadab

idangPendidikanpancasiladanKewarganegaraanterutamadalamhalpeningkatanhasilbelajar

siswapadamatapelajaranPPKn. 

5. Hasilpenelitiini di harapkandapatmendukungpeneliti-

penelitisejenisdalammengkajidanmengembangkanilmu di bidangpendidikan 

 


